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  Abstrak   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana khalayak memaknai peran 

ayah dalam konteks fatherhood yang disampaikan melalui konten Tiktok @babeheji. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang difokuskan untuk 

menggali pemahaman khalayak terhadap konten media sosial, khususnya yang 

berhubungan dengan peran ayah dalam pengasuhan anak. Peneliti melakukan 

observasi melalui komentar-komentar yang terdapat di akun Tiktok @babeheji. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konten Tiktok @babeheji berhasil menyampaikan 

pesan kepada khalayak tentang betapa pentingnya peran ayah dalam  mengasuh 

seorang anak. Apresiasi yang terdapat pada kolom komentar merupakan bukti 

bahwa konten Tiktok @babeheji tidak hanya menghibur tetapi juga sebagai aspirasi 

untuk membangun keluarga yang ideal.  

Kata Kunci: Fatherless; Fatherhood; Tiktok; Media Sosial; Komunikasi Massa 

Abstract  

This study aims to determine how audiences interpret the role of fathers in the 

context of fatherhood conveyed through Tiktok @babeheji content. This research 

uses a descriptive qualitative method, which is focused on exploring audience 

understanding of social media content, especially those related to the role of fathers 

in childcare. Researchers conducted observations through comments found on the 

Tiktok @babeheji account. The results showed that Tiktok @babeheji content 

succeeded in conveying a message to the audience about how important a father's 

role is in raising a child. The appreciation found in the comments column is proof that 

Tiktok @babeheji content is not only entertaining but also an aspiration to build an 

ideal family.  
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1. Pendahuluan  

Indonesia saat in i  berada di  posis i  ke -3 tert ingg i isu father less di  

dunia.  Pada tahun 2021, terdata 20,9% anak -anak di  Indonesia tumbuh 

dengan sosok ayah yang pasi f ,  data  in i  d ikut ip dar i  United Nat ional  

Chi ldren’s Fund (UNICEF) yang disampaikan o leh mahasiswa Sebelas 

Maret saat sosia l isas i  “Mengungkap pengaruh fatherless,  tantangan 

anak tanpa peran seorang ayah”.  Fenomena in i  tentunya menjadi 

perhat ian bagi  banyak kha layak karena dampaknya yang berpengaruh 

pada per i laku anak.  Father less merupakan keadaan d imana seorang 

anak tumbuh dan berkembang tanpa peran ayah secar a f is ik a taupun 

psik is (Lidya Yuliana et al., 2023).  Ket idakhadiran sosok ayah dapat 

mengakibatkan anak akan merasakan kesepian,  t idak b isa mengontro l  

d ir i ,  dan mudah merasa i r i  (Rachmanulia & Dewi, 2023).  Sela in  i tu,  anak 

juga dapat mengalami dady issue , yang Dimana j ika  seorang anak 

mengalami ikatan yang buruk dengan ayahnya, maka dia akan haus 

kas ih sayang dan terus mencar i  perhat ian (Rahayu et al., 2024).  

 

Fenomena fatherless di  Indonesia dapat d isebabkan oleh berbagai 

faktor,  t idak hanya terba tas pada ket idakhadiran f is ik a tau emosional 

ayah dalam kehidupan anak. Beberapa penyebab la innya adalah 

percera ian,  kemat ian ayah,  dan kondis i  ekonomi yang memaksa ayah 

untuk beker ja  jauh dar i  rumah.  Dalam kasus la innya, ayah yang 

mengalami gangguan menta l ,  sepert i  depres i  atau kecanduan alkohol ,  

mungkin t idak dapat berperan secara maksimal da lam kehidupan anak -

anaknya.  Ket idakhadiran sosok ayah disebabkan o leh beberapa faktor 

yang membuat  indiv idu keh i langan peran ayah,  baik secara f is ik  

maupun ps iko log is .  Keter l ibatan ayah sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan ind iv idu.  (Aini, 2019) menemukan bahwa ket iadaan sosok 

ayah berkorelasi  dengan penurunan kont ro l  d i r i  pada anak. Menurut  

(Situmorang et al., 2018) kont ro l  d i r i  adalah kemampuan indiv idu untuk 

mengelola emosi dar i  dalam, sehingga dapat membuat kepu tusan yang 
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tepat sesuai  dengan standar ideal,  n i la i  mora l ,  dan harapan 

masyarakat.  

 

Keterkai tan peran ayah sangat lah pent ing dalam tumbuh kembang 

seorang anak. Di dalam keluarga,  set iap anggota ke luarga memil ik i  

peran yang berbeda-beda, terutama ayah dan ibu (Yuhardi & Novela, 

2022).  Peran ayah dan ibu sangat pent ing bagi anak, namun ser ingka l i  

pengasuhan d ianggap sebagai tanggung jawab utama ibu.  Peran 

pengasuhan ayah terhadap anak akan menjadi  je las dan seimbang 

ket ika ayah menyadari  perannya terhadap anak. Banyak dari  mereka 

beranggapan bahwa tanggung jawab utama mereka adalah da lam hal  

pemenuhan pengasuhan anak hanyalah kebutuhan f is ik  berupa mater i 

sebagai pencar i  nafkah, padahal peran ayah juga sangat pent ing 

dalam pengasuhan anak agar anak tumbuh menjad i anak yang memi l ik i  

kestab i lan emosional.  Dampak jangka panjangnya akan ter l ihat  pada 

perkembangan keterampi lan sos ia l ,  kogni t i f ,  dan emosional anak, 

yang dapat mengakibatkan keh idupan mereka menjad i kurang opt imal .  

Banyak kasus anak yang memil ik i  t ingkat kepercayaan di r i  rendah 

sehingga mempengaruh i mental  anak i tu sendir i .   

 

Figur ayah yang din i la i  log is da lam berp ik i r  dapat mendukung 

perkembangan socia l -emosional anak seh ingga lebih mampu 

menghadapi l ingkungannya.  Komis i  P erl indungan Anak Indonesia 

(KPAI) mencatat  pada tahun 2017 bahwa t ingkat keter l ibatan ayah 

dalam pengasuhan anak secara langsung masih tergolong rendah,  

yai tu  sek i tar 26,2 persen (Hendriani et al., 2024).  Faktor  pendukung da lam 

konteks father hunger  ya i tu budaya pat r iark i  yang masih erat  

kai tannya di  Indonesia,  menyebabkan Indonesia menjadi negara 

father less,  bahkan menduduki urutan ket iga sebagai negara 

kekurangan peran ayah di  dunia menurut  has i l  surve i  Father Inst i tute ’s 

Fairness in Fami l ies Index  (Wijayanti, 2021).  Maka dar i  i tu peran ayah 

atau fatherhood harus lebih d i tekankan lag i  kepada Masyarakat untuk 
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member i  pemahaman mengenai  dampak -dampak yang dirasakan o leh 

anak.  

 

Pada akun TikTok dengan nama @babehej i ,  te r l ihat  bagaimana 

peran ayah sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Dalam 

berbagai konten yang dipost ing,  pemi l ik akun ser ing ka l i  

memper l ihatkan momen-momen kebersamaan antara ayah dan anak 

yang penuh kas ih sayang dan pembelajaran.  Konten-konten tersebut  

menampi lkan berbagai cara pemi l ik akun se laku ayah mendid ik,  

sepert i  member ikan nasihat ,  ter l ibat  dalam kegia t an sehari -har i ,  dan 

member ikan dukungan emosional kepada anak. Hal in i  menunjukkan 

bahwa peran akt i f  seorang ayah da lam mendidik dan mengasuh anak 

sangat berpengaruh dalam membentuk mental i tas anak, teru tama 

dalam hal  kepercayaan di r i ,  pengendal ian emosi ,  dan pola p ik ir  pos i t i f .  

Konten-konten tersebut juga mengingatkan banyak orang tua dan 

calon orang tua akan pent ingnya keter l ibatan ayah dalam mendukung 

perkembangan mental  dan emosional anak. Banyaknya audiens yang 

menyukai konten tentang fatherhood ,  menj adi  bukt i  akan t ingg inya 

jumlah anak yang tumbuh tanpa adanya peran ayah di  Indonesia.   

Dengan demikian,  penel i t ian in i  t idak hanya pent ing untuk memahami 

bagaimana peran ayah (fa therhood)  sangat pent ing dalam mendidik  

dan mengasuh anak, tetap i  juga menawa rkan kebaharuan dengan 

member ikan informasi agar mendorong para ayah untuk menjalankan 

peran mereka serta memberikan contoh konkret  mengenai keter l ibatan 

ayah dalam pengasuhan. Hasi l  dar i  penel i t ian in i  dapat menjad i  

wawasan, bagaimana t iktok dapat  berguna  sebagai a lat  edukasi  yang 

ef is ien bagi seorang ayah.  Sehingga memudahkan mereka da lam 

memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam berke luarga.  

Selain i tu,  dengan ident i f ikasi  konten pada plat form tersebut dapat  

membantu Masyarakat menjadi  leb ih  mudah d alam mengakses mater i  

edukasi.  Penel i t ian in i  juga d iharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

akan pent ingnya keter l ibatan peran ayah da lam berkeluarga,ser ta 

menjadi referensi  bagi Dinas Sosia l ,  Kementr ian Pemberdayaan 
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Perempuan dan Perl indungan Anak bisa ata u organisas i  la in yang 

bergerak d ib idang parent ing,  agar merancang program -program yang 

lebih  efekt i f  untuk mengatasi  isu  fatherless di  Indonesia.  

2.  Metode  

Penel i t ian in i  ber tu juan untuk mengetahui bagaimana khalayak 

memaknai peran ayah da lam konteks fatherhood yang disampaikan 

mela lu i  konten TikTok @babehej i .  Penel i t ian in i  menggunakan metode 

kual i tat i f  deskr ipt i f ,  yang di fokuskan untuk menggal i  pemahaman 

khalayak terhadap konten media sosia l ,  khususnya yang berhubungan 

dengan peran ayah dalam pengasuhan an ak. Metode kua l i tat i f  

deskr ip t i f  d ip i l ih  karena penel i t ian in i  bertu juan untuk mendeskripsikan 

dan menggambarkan secara mendalam bagaimana audiens 

menginterpretas ikan pesan yang terdapat da lam konten TikTok 

@babehej i .  Dalam hal  in i ,  penel i t i  t idak hanya me nganal is is konten,  

tetapi  juga berfokus pada reaksi  khalayak yang tercermin melalu i  

komentar -komentar yang mereka berikan pada video TikTok yang 

re levan.  

 

Bahan data yang digunakan da lam penel i t ian in i  adalah komentar -

komentar yang terdapat pada konten -konten yang d iunggah oleh akun 

TikTok @babehej i ,  khususnya yang berka i tan dengan tema 

fatherhood. Konten-konten in i  berfokus pada pengasuhan anak oleh 

ayah, yang menjadi top ik utama dalam penel i t ian in i .  Alat  yang 

digunakan da lam anal is is in i  ada lah perangkat  ana l is is konten untuk 

mengident i f ikas i  dan mengelompokkan tema -tema yang muncul  dalam 

komentar -komentar aud iens.  Proses anal is is in i  juga akan d i lakukan 

secara s istemat is  untuk memahami makna yang terkandung dalam 

set iap komentar serta bagaimana khalayak menanggapi pesan yang 

disampaikan o leh @babehej i  mengenai peran ayah.  

  

Penel i t ian in i  d i laksanakan pada p lat form TikTok, dengan fokus 

pada akun @babehej i  yang d ikenal  ser ing membahas topik  fatherhood 

mela lu i  konten-konten edukat i f  mengenai pengasuhan anak oleh ayah. 
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Penel i t ian in i  d i lakukan da lam per iode waktu satu bulan,  dengan 

mengambi l  sampel  komentar -komentar dar i  v ideo yang re levan dengan 

topik peran ayah yang diunggah dalam rentang waktu tersebu t .  

Penel i t i  akan menyeleksi  komentar -komentar yang dianggap 

representat i f  dan re levan dengan fokus penel i t ian,  yai tu mengenai  

bagaimana khalayak menafs irkan dan merespons pesan terka i t  

pent ingnya peran ayah dalam ke luarga.  

 

Si fat  penel i t ian in i  adalah eksp lorat i f  dan deskript i f ,  yang bertu juan 

untuk menggal i  pemahaman khalayak secara leb ih mendalam 

mengenai bagaimana mereka memaknai peran ayah da lam 

pengasuhan anak,  sebagaimana tercermin da lam komentar -komentar  

yang d i t inggalkan oleh pengguna TikTok.  Teknik  pengumpulan data 

dalam penel i t ian in i  d i lakukan dengan cara anal is is  is i  (content 

analysis) terhadap komentar -komentar yang muncul pada video TikTok 

yang dip i l ih .  Komentar -komentar in i  menjadi  data utama yang akan 

dianal is is untuk mengetahui respons khala yak terhadap konten -konten 

yang menyaj ikan peran ayah dalam pengasuhan.  

a.  Resepsi Stuart  Hal l  

Anal is is resepsi  merupakan penel i t ian yang menganal is is 

tentang audiens.  Penel i t ian in i  b iasanya menggunakan metode 

menempatkan audiens sebagai p ihak yang berperan akt i f  da lam 

menciptakan atau menghasi lkan makna (Sonata, 2022).  Dalam 

resepsi Stuar t  Hal l ,  encoding -decoding adalah bagaimana 

audiens menanggapi dan member ikan makna pada pesan yang 

disampaikan mela lu i  media  (Saputra et al., 2024).  Stuart  Hal l  

mengatakan bahwa menurutnya ada t iga cara bagaimana 

audiens menje laskan pesan media (encoding-decoding)  yai tu:   

1.  Dominant  hegemonic posi t ion  

Stuart  Hal l  menje laskan bahwa posis i  in i  ada lah si tuasi  

d imana media menyampaikan pesan, dan audiens 

menerimanya. Apa yang d isampaikan oleh media juga 

kebetulan d isuka i  o leh audiens.  Jadi pada posis i  in i  
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audiens akan menerima makna yang di inginkan sesuai  

o leh pembuat  program atau pesan tersebut .  Dengan kata 

la in ,  audiens menerima dengan ba ik  program atau pesan 

yang te lah d isampaikan o leh media.   

2.  Negat ion posi t ion  

Pada posis i  in i  Stuart  Hal l  mengatakan audiens pada 

umumnya akan menerima ideo log i  yang domina n, tetapi  

menolak untuk menggunakannya pada kasus -kasus 

tertentu .  Dengan kata la in,  walaupun mereka setuju 

dengan ideolog i  tersebut ,  namun mereka t idak setuju  j ika 

ideolog i  i tu  d i terapkan da lam s i tuas i  yang mereka anggap 

t idak tepat.  

3.  Opposi t iona l posi t ion  

Pada posis i  in i  Stuart  Hal l  menyampaikan bahwa audiens 

akan menolak makna yang disampaikan oleh media la lu 

menggant inya dengan makna pandangan mereka sendir i  

terhadap is i  pesan media tersebut (Lestari et al., 2025).  

 

b.  Komunikas i  massa 

Komunikas i  Massa adalah proses penyampaian in formasi dar i  

sumber yang sama kepada khalayak yang besar melalu i  media  

massa, sepert i  te levis i ,  radio,  dan media sosia l  (McQuail, 2010). 

Dalam konteks in i ,  TikTok sebagai p lat form me dia sos ia l  menjad i  

saluran komunikasi  massa yang d igunakan oleh pemi l ik akun 

@babehej i  untuk menyampaikan pesan tentang peran ayah 

(fatherhood)  dalam pengasuhan anak. Penggunaan media sos ia l  

in i  memungkinkan pemil ik  akun untuk mempengaruh i  audiens 

yang leb ih  luas,  termasuk orang tua dan kha layak yang tertar ik  

pada pengasuhan anak, dengan mengedukasi dan menginsp i ras i  

mereka melalu i  konten-konten yang menunjukkan keter l ibatan 

ayah dalam kehidupan anak.  

c .  Fatherhood 
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Fatherhood adalah alat  untuk menciptakan ke in t iman yang sering 

kal i  h i lang antara ayah dan anak. Selain i tu,  konsep in i  juga 

berfungsi  untuk menantang pandangan maskul in yang dominan, 

yang menganggap peran ayah  sebagai tanda ketergantungan 

dan kelemahan, sehingga dianggap t idak sesuai dengan ci t ra  

maskul in i tas (Ardiansyah, 2022).  Mela lu i  teor i  yang dicetuskan o leh 

(Lamb, 2014) keter l ibatan laki - lak i  atau ayah da lam ranah domest ik 

mencakup interaksi  dengan anak,  memberikan kehangatan, 

melakukan pemantauan, serta  memenuhi tanggung jawab 

terhadap kebutuhan anak.  Konsep dalam teori  in i  mel iput i 

beberapa ha l sebagai ber ikut .  

1.  Interact ional dan int imacy 

(Paterna l Engagment)  adalah d imensi  yang mencakup 

interaksi  dan hubungan antara ayah dan anak, ba ik  

secara langsung maupun t idak langsung.  Hal  in i 

mel ibatkan berbagai akt iv i tas dan kehangatan yang 

diber ikan o leh ayah kepada anaknya, ser ta 

mencerminkan hubungan yang sal ing memengaruh i  

antara keduanya.  

2.  Accessib i l i ty  atau prov is ion  

(Paterna l Accessib i l i ty) ,  meru juk pada kebutuhan anak 

akan kehadiran dan ketersed iaan ayah. Dimensi in i  

mencakup cara ayah ter l ibat  dalam pengasuhan dan 

member ikan dukungan bagi keluarga, termasuk dalam 

hal s tandar mater i  kehidupan. Dengan kata la in,  konsep 

in i  menggambarkan si tuasi  d iamana ayah ada di rumah ,  

baik secara f is ik maupun nonf is ik tap i  t idak ber interaksi  

langsung dengan anak.  

3.  Responsib i l i ty  dan protect ion (Paterna l 

responsib i l i ty )  merupakan bentuk keter l ibatan yang 

mencakup tanggung jawab ayah dalam merawat dan 

memenuhi  kebutuhan anak.  Dimensi in i  juga m el ibatkan 
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peran ayah da lam mengontrol ,  merencanakan dan 

mengambi l  Keputusan yang berka i tan langsung dengan 

anak. Dengan demikian,  ha l  in i  menunjukkan seberapa 

baik ayah memahami dan memenuhi kebutuhan anak,  

termasuk mel indungi mereka dari  bahaya f is ik dan 

pengaruh negat i f ,  serta memberikan dukungan sepert i  

waktu,  uang, dan tenaga untuk masa depan anak a tau 

keluarga. Secara sederhana, in i  berart i  keter l ibatan 

dalam perencanaan, pengambi lan Keputusan, dan 

pengorganisasian.   

d.  Teor i  media sos ia l  

Teor i  media sosia l  memi l ik i  re levansi  yang sangat pent ing dalam 

menganal is is pemaknaan khalayak terhadap konten TikTok 

@babehej i  yang mengangkat topik  fatherhood . Media sos ia l  

te lah mengubah cara komunikas i  dan interaksi  d i  antara indiv idu 

dan masyarakat secara kese luruhan. Menurut  (Fuchs, 2014),  media 

sos ia l  memil ik i  kekuatan untuk memengaruh i s ikap dan per i laku 

indiv idu mela lu i  proses interaks i  sos ia l  yang ter jadi  secara 

langsung dan berkelanju tan antara konten pembuat dan audie ns.  

Dalam konteks TikTok, @babehej i  berperan sebagai  seorang 

inf luencer yang memproduksi  konten yang menggambarkan 

peran ayah yang akt i f  dalam mendidik anak. Konten -konten in i  

kemudian berinteraksi  dengan audiens mela lu i  komentar,  

berbagi,  dan respon terhadap video yang d ipost ing.  (Fuchs, 2014) 

menje laskan bahwa media sos ia l  berfungsi  sebagai ruang 

interakt i f  yang memfasi l i tas i  pertukaran makna antara indiv idu, 

yang t idak hanya sekedar menyebarkan informasi tetapi  juga 

menciptakan interpretas i  bersama yang memengaruh i pola p ik i r  

masyarakat.  

Dengan adanya interaks i  yang ter jadi  d i  TikTok, pemahaman 

tentang fatherhood dapat berkembang dan berubah sei r ing 
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waktu.  Audiens yang terpapar konten in i  mungkin ter inspi rasi  

untuk lebih  ter l ibat  dalam pengasuhan anak mereka atau 

meref leks ikan kembal i  peran me reka sebagai  ayah. Proses in i  

t idak hanya ter jadi  secara pasi f ,  tetap i  mel ibatkan audiens dalam 

sebuah d ia log sos ia l  yang mengarah pada perubahan sikap atau 

peri laku.  Sehingga, mela lu i  TikTok dan pengaruh sosia l  yang 

ter jadi  d i  p la t form tersebut,  konten me ngenai peran ayah yang 

akt i f  dapat mengubah persepsi  masyarakat tentang apa yang 

seharusnya menjadi peran ayah dalam ke luarga.  

3.  Hasi l  dan pembahasan  

Ardha Bayu atau yang leb ih d ikenal dengan babehej i  merupakan 

salah satu  inf luencer yang akt i f  d i  media sos i a l ,  salah satunya Tiktok.  

Pengaruhnya d i  T iktok d ibukt ikan dengan jumlah pengikutnya 

sebanyak 343,4 r ibu pengikut ,  memil ik i  26,5 juta jumlah penyuka,  

serta  jumlah penonton yang mencapai 19,6 r ibu h ingga 21,6 ju ta 

penonton, dapat d i l ihat  pada Gambar 1 ber ik ut  in i  :   

 
G a m b a r  1 .  P r o f i l e  b a b e h e j i  ( S u m b e r :  T i k t o k ,  2 0 2 4 )  

Konten yang d ibuat o leh akun @babahej i  ber is i  tentang 

bagaimana ia mendidik anaknya yang bernama Sei j i  dan menghadirkan 

sosok “ayah” untuk anaknya sebagai  pendidik se la in ibu.  Fatherhood 

merupakan konsep yang menggambarkan peran ayah yang 

bertanggung jawab atas semua aspek pengasuhan anak dan tugas -
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tugas rumah tangga (Setyalisti, 2022).  Konsep fatherhood in i  d i terapkan 

oleh @babahej i  sebagai bentuk tanggung jawab ia sebagai “ayah”,  ha l 

tersebut dapat membangun kedekatan emosional  dengan anaknya. 

Menurut  Ar iesandi  2008,  ada t iga cara untuk membangun kedekatan 

emosional dengan anak, yai tu:  memberikan tatapa n yang penuh kas ih  

sayang, sentuhan lembut pada tubuh anak, dan member ikan perhat ian 

penuh. Pada gambar 2.  

 
G a m b a r  2 .  C o n t o h  k o n t e n  b a b e h e j i  ( S u m b e r :  T i k t o k ,  2 0 2 4 )  

Pada akun Tiktok @babahej i ,  konten-konten yang diunggah 

memper l ihatkan bagaimana ia memi l ik i  kedekatan emosional dengan 

anaknya, dengan begitu ia juga menjadikan di r inya sebagai contoh 

kepada penonton dan penikmatnya bahwa peran ayah i tu sangat lah 

pent ing dalam mendidik anak.  Contoh sa lah satu  konten Babehej i  

dapat d i l ihat  pada Gambar 2.  

1. )  Komunikas i  Massa dan Respons Khalayak terhadap 

Representas i  Fatherhood di  Media 

Komunikas i  massa memi l ik i  peran pent ing dalam membentuk 

opin i  publ ik termasuk da lam hal representas i  peran orang tua 

dalam pengasuhan anak. Menurut  (McQuail, 2010) komunikas i  

massa dapat memberikan pengaruh yang signi f ikan terh adap 

bagaimana indiv idu memandang dunia d iseki tarnya, termasuk 

dalam konteks keluarga dan pengasuhan. Dalam konteks konten 

Babehej i ,  komunikas i  massa melalu i  media  sos ia l  te lah 
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memungkinkan penyebaran n i la i -n i la i  yang mengangkat peran 

ayah dalam ke luarga.  

Pada komentar yang diana l is is,  ter l ihat  bahwa khalayak 

merespons dengan apresiasi  terhadap representas i  fa therhood 

yang d iper l ihatkan dalam video. Sebagai contoh,  komentar  

sepert i  “Sei j i  makin besar makinn hebat! !  You’ re  ra is ing 

someone’s husband and fathe r  in the future rea l ly wel l  momma 

(and babe obv) ! ”  menunjukkan adanya pener imaan dan 

pengakuan terhadap pent ingnya peran ayah da lam membentuk 

karakter anak.  Respons in i  se ja lan dengan teor i  uses and 

grat i f icat ion ,  yang menyatakan bahwa audiens menggunakan 

media untuk memenuhi kebutuhan tertentu ,  ba ik i tu  h iburan,  

informasi ,  maupun ref leksi  sos ia l  (Katz et al., 1973). 

Sela in sebagai  h iburan, konten semacam in i  juga menjadi 

sumber insp irasi  dan edukasi bagi audiens.  Hal in i  ter l ihat  dalam 

komentar yang menyatakan bahwa ke luarga da lam v ideo 

merupakan representasi  dar i  Impian banyak orang. Respons in i  

mengindikas ikan bahwa media memi l ik i  peran dalam 

menciptakan dan menyebarluaskan norma sosia l  mengenai 

keluarga idea l.  

Namun, t idak semua komentar menunjukkan penerimaan 

yang bers i fat  pas i f .  Beberapa  audiens menggunakan konten 

sebagai a lat  ref leks i  terhadap pengalaman pr ibad i  mereka 

sendir i .  Sebagai  contoh, komentar  sepert i  “Se i j i  kamu beruntung,  

anak-anak ku belum seberuntung kamu,  nak.  Orang tuanya 

sal ing asing,  pemarah,  s ibuk sama dunia k i ta masing -masing. ” 

Menunjukkan adanya perbandingan antara kondis i  ke luarga yang 

ideal dan rea l i tas yang dihadapi indiv idu.  (Festinger, 1954) yang 

menyatakan bahwa ind iv idu cenderung membandingkan di r i  

mereka dengan orang la in untuk me ngevaluasi  sta tus sos ia l  dan 

emosional mereka.  Sepert i  pada gambar 3.  
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Gambar 3. Komentar pada konten babeheji (Sumber: Tiktok, 2024) 

Dengan demik ian,  komunikasi  massa mela lu i  media sosia l  

t idak hanya berfungsi  sebagai  sa luran informasi,  tetapi  juga 

sebagai  a la t  ref leksi  dan pembentukan op in i  kha layak tentang 

peran ayah da lam pengasuhan. Pada Gambar 3,  dapat k i ta l ihat  

salah satu komentar aud iens yang membandingkan di r inya 

dengan ke luarga Babehej i .  

 

2. )  Konsep Fatherhood dalam Konten Media Sosia l  

Fatherhood atau konsep keayahan mengalami t ransformasi 

dalam beberapa dekade terakh i r .  Trad is iona lnya,  peran ayah 

ser ing ka l i  d ikai tkan dengan fungsi  sebagai pencari  nafkah 

utama, sementara tugas pengasuhan lebih banyak diasosiasikan 

dengan ibu.  Namun, sei r ing denga n perubahan sosia l  dan 

kul tura l ,  peran ayah kin i  semakin mendapat pengakuan dalam 

hal kedekatan emosional dengan anak (Lamb, 2014).  Sepert i  pada 

gambar 4.  
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Gambar 4. Komentar pada konten babeheji (Sumber: Tiktok, 2024) 

Konten Babehej i  mencerminkan pergeseran in i  dengan 

menampi lkan f igur  ayah yang ter l ibat  akt i f  da lam kehidupan anak. Hal 

in i  d isambut  dengan posi t i f  o leh audiens,  yang ter l ihat  dalam Gambar 

4: “Aku post ing ulang, karena Pela jaran in i  mahal banget.  Makasih 

untuk ortu enj i .  Sela lu ngasih insight  yang baik”  Komentar in i  

menunjukkan bahwa keter l ibatan ayah da lam pengasuhan bukan 

hanya diharga i,  tetapi  juga menjad i aspi ras i  bag i bany ak orang.  

 Pent ingnya peran ayah dalam pengasuhan juga dapat d ika i tkan 

dengan teor i  paternal invo lvement  yang dikembangkan oleh (Pleck, 

2010).  Menurut  teor i  in i ,  keter l ibatan ayah da lam pengasuhan memi l ik i  

t iga d imensi utama, ya i tu:   

1.  Engagement :  Ayah secara langsung ter l ibat  dalam akt iv i tas 

bersama anak, sepert i  bermain atau membantu tugas sehari -

har i .  

2.  Accessib i l i ty:  Ayah tersedia  secara f is ik dan emosional untuk 

anak.  

3.  Responsib i l i ty:  Ayah bertanggung jawab atas kese jahteraan dan 

perkembangan anak.  
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Pada video yang dikomentar i  o leh audiens,  ket iga aspek in i  

tampak di representasikan dengan baik,  yang kemudian memicu 

respons posi t i f  dar i  kha layak.  Hal in i  menunjukkan bahwa Masyarakat  

semakin  mengakui pent ingnya kehadiran ayah da lam membangun 

ikatan emosional dengan anak.  

Namun, masih terdapat tantangan dalam implementas i  konsep 

fatherhood di  Masyarakat  luas.  Beberapa audiens dalam komentar  

mereka mengungkapkan bahwa kondis i  ke luarga mere ka t idak 

mencerminkan model idea l yang d iperl ihatkan dalam video. Dengan 

demikian,  konten semacam in i  juga dapat menjad i  pemicu bagi indiv idu 

untuk meref leks ikan dalam beberapa kasus, merasa kurang beruntung 

dibandingkan dengan keluarga dalam video.  

3. )  Peran Media Sosia l  da lam Mempengaruh i Persepsi Publ ik 

tentang Fatherhood 

Media sosia l  berperan pent ing da lam membentuk persepsi  publ ik 

mengenai berbagai isu sos ia l ,  termasuk konsep fa therhood. Sebagai  

p lat form komunikasi  interakt i f ,  media sos ia l  memungkinkan in d iv idu 

untuk mengekspresikan pandangan mereka, berpart is ipas i  da lam 

diskusi ,  serta  membentuk norma sosia l  yang leb ih ink lus i f  mengenai  

peran ayah dalam keluarga.  Sa lah satu aspek menar ik  yang di temukan 

dalam anal is is komentar ada lah bagaimana media sosia l  menjadi  

ruang bagi audiens untuk membangun komuni tas berbasis asp i ras i  dan 

ref leks i  sos ia l .  Sebagai contoh, komentar sepert i  “ This fami ly g ives 

me hope : )  “  menunjukkan bahwa media sos ia l  t idak hanya menyaj ikan 

hiburan, tetapi  juga memberikan mot ivasi  bagi  indiv idu da lam 

membangun kehidupan keluarga yang lebih baik.  Pada konteks teor i  

komunikasi  massa, fenomena in i  dapat d ika i tkan dengan konsep 

networked ind iv idual ism (Rainie & Wellman, 2012),  yang menyatakan 

bahwa media sos ia l  memungkinkan indiv idu untuk membentuk jar ingan 

sos ia l  berdasarkan minat  dan n i la i  Bersama.  Dalam hal in i ,  konten  

fatherhood sepert i  yang diproduksi  o leh Babehej i  berperan sebagai  

t i t ik  temu bagi  ind iv idu yang memil ik i  ketertar ikan terhadap dinamika  

keluarga dan pengasuhan.  
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Teor i  resepsi  Stuart  Hal l  mengatakan bahwa audiens t idak hanya 

sebagai pener ima pasi f  pesan media,  tetapi  juga berperan akt i f  da lam 

member ikan makna berdasarkan konteks sos ia l  dan pengalam pr ibad i 

mereka.  Dalam  penel i t ian in i ,  ko nten t iktok @babehej i  yang 

membahas tentang pent ingnya peran ayah dalam pengasuhan anak, 

menjadi  contoh nyata bagaimana audiens ber interaksi  dengan pesan 

tersebut,  yai tu melalu i  komentar -komentar yang d isampaikan,  tetap i  

juga meref leks ikan pengalaman mereka sendir i ,  baik menerima 

maupun menolak ideolog i  yang disampaikan. Hal in i  menunjukkan 

bahwa pemahaman tentang fatherhood yang disampaikan mela lu i  

media  sosia l  dapat beraneka ragam. Tergantung pada latar be lakang 

dan sudut pandang pr ibad i.  Sehingga memperb anyak diskus i  tentang 

pent ingnya peran ayah dalam ke luarga modern.  

Namun, ada pu la  impl ikasi  negat i f  yang perlu  d iperhat ikan.  

Representasi  ke luarga yang tampak ideal  d i  media  sos ia l  dapat  

menciptakan standar yang t idak se la lu rea l ist is bag i sebagian audiens.  

Sebagaimana yang ter l ihat  da lam beberapa komentar yang 

membandingkan pengalaman pr ibad i  mereka dengan keluarga dalam 

video, media sosia l  dapat memperkuat perasaan ket idakpuasan atau 

kecemburuan sosia l  (soc ia l  envy) .  Oleh karena i tu ,  pent ing bagi 

audiens untuk memahami bahwa konten media sosia l  ser ing ka l i  

d ikuras i  dan t idak sela lu  mencerminkan keh idupan nyata secara 

menyeluruh.  

4.  Kesimpulan  

Babehej i  te lah berhasi l  mengkomunikas ikan betapa pent ingnya  

peran ayah da lam pengasuhan anak, d i  akun media sosia l  T iktok 

mi l iknya. Konten in i  menerima banyak seka l i  apresiasi  o leh p ara 

khalayak.  Mela lu i  interaks i  d i  media sos ia l ,  kha layak t idak hanya 

sekedar mener ima informasi ,  tap i  juga asp i ras i  dan alat  ref leks i 

mereka pada peran ayah da lam membangun hubungan yang lebih  

dekat dengan anak-anaknya.  Komentar -komentar  yang muncul 

menggambarkan adanya pener imaan terhadap kosep fatherhood untuk 

menciptakan ke luarga yang ideal .  Namun, juga terdapat tantangan 
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yang dia lami o leh indiv idu saat mel ihat  konten @babehej i  in i .  Dimana 

mereka membandingkan kondis i  keluarga rea l i tas mereka dengan 

representasi  ke luarga ideal  sepert i  yang d i tampi lkan dalam konten 

@babehej i .  Da lam hal in i ,  media sos ia l  berfungsi  sebagai a lat  edukasi 

yang efekt i f  da lam mempengaruh i persepsi publ ik terhadap pent ingnya 

peran ayah da lam pengasuhan, tetapi  juga dapat berpoten si  

menghasi lkan standar yang t idak real ist is.  Oleh karena i tu,  pent ing 

bagi kha layak untuk lebih  memahami dan bers ikap kr i t is  dalam 

menanggapi sebuah konten di  media sos ia l .  Namun, secara 

kese luruhan konten t iktok yang d ibuat o leh @babehej i  member ikan 

dampak yang posi t i f .  Sehingga konten in i  dapat  membawa perubahan 

posi t i f  tentang pemahaman peran ayah dalam keluarga terkin i .  

Penel i t ian in i  menunjukkan bahwa konten media sos ia l  dapat 

berfungsi  sebagai  a lat  edukasi yang efekt i f  untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat  betapa pent ingnya peran ayah da lam 

pengasuhan anak.  Lalu mendorong para ayah untuk ter l ibat  akt i f  da lam 

kehidupan anak-anak mereka. Selain  i tu ,  penel i t ian in i  juga 

member ikan kont r ibusi  yang pent ing terhadap teor i  komunikasi  massa 

dan teor i  reseps i dengan menunjukkan bagaimana konten media sosia l  

dapat memengaruhi persepsi  dan peri laku audiens terkai t  pent ingnya 

peran ayah dan peran media sos ia l  da lam menyebarkan n i la i -n i la i  

sos ia l  yang posi t i f .  Untuk penel i t ian selanju tnya, penul is  menyarankan 

agar penel i t i  dapat menganal is is  perbedaan respons audiens 

berdasarkan usia ,  jenis kelamin,  dan latar be lakang sos ia l  ekonomi 

terhadap konten yang berkai tan dengan fatherhood.  
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